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ABSTRACT 

First-grade elementary school students require reading materials that align with their 
developmental stage. This study aimed to produce an illustrated storybook to serve 
as a supplementary resource for early reading instruction for first-grade students at 
SD Negeri 36 Pontianak Kota. The study employed the Research and Development 
(R&D) method using the ADDIE model, which encompasses the analysis, design, 
and development stages. The research subjects included subject matter experts, 
language experts, design experts, teachers, and first-grade students from the 
school. Data collection techniques involved interviews and questionnaires. Expert 
evaluations regarding content, language, and design aspects all yielded a "Highly 
Valid" rating. Respone tests also indicated a highly positive reception, with approval 
rates of 96.68% from teachers and 100% from students. Consequently, the 
developed illustrated storybook is deemed suitable for use as a supplementary early 
reading resource for first-grade students at SD Negeri 36 Pontianak Kota. 

Keywords: development, illustrated storybook, early reading 

ABSTRAK 

Siswa kelas I Sekolah Dasar memerlukan bahan bacaan yang sesuai dengan 
tingkat perkembangan siswa. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan buku 
cerita bergambar sebagai buku pendamping membaca permulaan yang valid pada 
siswa kelas I Sekolah Dasar. Penelitian menggunakan metode Research and 
Development (R&D) dengan model ADDIE yang meliputi tahap analisis, desain dan  
pengembangan. Subjek penelitian terdiri dari ahli materi, ahli bahasa, ahli desain, 
guru dan siswa kelas I SD Negeri 36 Pontianak Kota. Teknik pengumpulan data 
berupa wawancara dan angket. Penilaian ahli pada aspek materi, bahasa dan 
desain masing-masing memperoleh kriteria “Sangat Valid”. Hasil uji respon juga 
menunjukkan respon yaang sangat baik, dengan persentase 96,68% dari guru dan  
100% dari siswa. Dengan demikian, pengembangan buku cerita bergambar sebagai  
buku pendamping membaca permulaan siswa kelas I Sekolah Dasar Negeri 36 
Pontianak Kota dinyatakan layak untuk digunakan. 
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Kata Kunci: pengembangan, buku cerita bergambar, membaca permulaan 
 
A. Pendahuluan  

Membaca merupakan 

kemampuan berbahasa reseptif yang 

memungkinkan seseorang menerima 

dan memahami pesan maupun 

informasi yang disampaikan melalui 

tulisan (Priyantini dkk., 2020). 

Kemampuan membaca menjadi salah 

satu keterampilan esensial bagi siswa 

sekolah dasar karena sebagian besar 

pengetahuan dan informasi dalam 

proses pembelajaran diperoleh 

melalui kegiatan membaca. Bagi 

siswa kelas I sekolah dasar, 

kemampuan membaca permulaan 

menjadi tahap penting dalam 

membangun dasar literasi. Pada 

tahap ini, siswa diharapkan mampu 

mengenal huruf vokal dan konsonan, 

menghubungkan huruf dengan 

bunyinya, serta merangkai huruf 

menjadi suku kata, kata, hingga 

kalimat sederhana. Penguasaan 

kemampuan tersebut menjadi dasar 

bagi siswa untuk mengikuti 

pembelajaran pada tahap selanjutnya 

(Utomo, 2018). 

Membaca permulaan tidak 

hanya berkaitan dengan kemampuan 

mengenali huruf dan bunyi, tetapi juga 

mencakup keterampilan mengeja 

serta membaca dengan lafal dan 

intonasi yang tepat (Ambarsari dkk., 

2025). Oleh sebab itu, pembelajaran 

membaca pada kelas awal 

memerlukan metode, strategi, dan 

bahan bacaan yang sesuai dengan 

karakteristik serta kemampuan siswa. 

Aktivitas membaca yang monoton dan 

bahan bacaan yang kurang sesuai 

dapat menyebabkan siswa mudah 

kehilangan konsentrasi dan kurang 

tertarik untuk membaca (Saputra & 

Purnomo, 2025). Salah satu bahan 

bacaan yang dapat digunakan untuk 

mendukung pembelajaran tersebut 

adalah buku cerita bergambar. 

Ilustrasi yang menarik dan relevan 

dengan isi cerita dapat membantu 

memusatkan perhatian siswa 

sekaligus mendukung pemahaman 

terhadap cerita (Li dkk., 2023). Selain 

itu, penggunaan bahasa yang 

sederhana dan dekat dengan 

pengalaman sehari-hari dapat 

membantu siswa memahami kata dan 

kalimat serta mendukung 

perkembangan kosakata dan 

keterampilan membaca (Nabil dkk., 

2025). 

Permasalahan tersebut 

ditemukan pada siswa kelas I Sekolah 
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Dasar Negeri 36 Pontianak Kota. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan 

guru kelas, diketahui bahwa dari 28 

siswa terdapat 11 siswa yang belum 

mampu menghubungkan suku kata 

secara utuh dalam kegiatan 

membaca. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa masih terdapat 

siswa yang mengalami hambatan 

dalam membaca permulaan. 

Kesulitan tersebut juga berkaitan 

dengan bahan bacaan yang tersedia 

di sekolah. Meskipun sekolah telah 

menyediakan buku bacaan di 

perpustakaan, kosakata yang 

digunakan dalam beberapa buku 

dinilai terlalu panjang dan belum 

sepenuhnya sesuai dengan 

kemampuan membaca siswa kelas 

awal. Terbatasnya bahan bacaan 

yang sesuai dengan kemampuan 

siswa menjadi salah satu kendala 

dalam pembelajaran membaca 

(Saputri & Sukartiningsih, 2024). 

Hasil wawancara dengan siswa 

juga menunjukkan adanya kebutuhan 

terhadap bahan bacaan yang lebih 

menarik dan sesuai dengan 

kemampuan mereka. Dari lima siswa 

yang diwawancarai, seluruhnya 

menyatakan tertarik membaca buku 

cerita, khususnya buku yang memiliki 

banyak gambar, warna cerah, dan 

huruf yang jelas. Namun, beberapa 

siswa masih mengalami kesulitan 

memahami kosakata dalam buku 

cerita yang tersedia. Kondisi tersebut 

dapat menyebabkan perhatian siswa 

lebih banyak terfokus pada usaha 

mengenali kata daripada memahami 

isi bacaan. Guru juga menyampaikan 

bahwa siswa lebih tertarik pada cerita 

berupa dongeng atau cerita rakyat 

serta menyarankan adanya ilustrasi 

yang menarik, warna yang cerah, 

bahasa sederhana, dan tema yang 

relevan dengan lingkungan siswa. 

Dengan demikian, terdapat kebutuhan 

terhadap bahan bacaan pendamping 

yang tidak hanya menarik secara 

visual, tetapi juga disesuaikan dengan 

kemampuan membaca permulaan 

siswa kelas I. 

Berdasarkan kondisi tersebut, 

pengembangan buku cerita 

bergambar sebagai buku pendamping 

membaca permulaan menjadi penting 

dilakukan. Buku cerita bergambar 

dapat menjadi bahan bacaan yang 

menggabungkan teks sederhana 

dengan ilustrasi yang relevan 

sehingga dapat memberikan 

pengalaman membaca yang lebih 

menarik dan membantu siswa 

memahami isi cerita. Pengembangan 

bahan bacaan yang sesuai dengan 
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karakteristik siswa diharapkan dapat 

mendukung kegiatan membaca baik 

di sekolah maupun di rumah dengan 

pendampingan guru atau orang tua. 

Oleh karena itu, penelitian ini berfokus 

pada “Pengembangan Buku Cerita 

Bergambar sebagai Buku 

Pendamping Membaca Permulaan 

Siswa Kelas I Sekolah Dasar Negeri 

36 Pontianak Kota”. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

menghasilkan buku cerita bergambar 

sebagai buku pendamping membaca 

permulaan siswa kelas I sekolah 

dasar yang valid dan layak digunakan. 

Secara khusus, penelitian ini 

diarahkan untuk mengetahui 

karakteristik buku yang dibutuhkan 

siswa, proses pengembangannya, 

tingkat validitas produk berdasarkan 

aspek materi, bahasa, dan desain, 

serta respon guru dan siswa terhadap 

produk yang dikembangkan. Hasil 

penelitian diharapkan dapat 

memberikan manfaat secara teoritis 

dalam mendukung pengembangan 

bahan bacaan untuk pembelajaran 

membaca permulaan serta secara 

praktis menjadi alternatif bahan 

pendamping bagi guru, membantu 

siswa dalam mengembangkan minat 

dan kemampuan membaca 

permulaan, serta menjadi salah satu 

sumber bahan ajar literasi awal yang 

sesuai dengan karakteristik siswa 

kelas I bagi sekolah. 

 

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan 

metode Research and Development 

(R&D) dengan model ADDIE yang 

meliputi tahap analysis, design, dan 

development. Metode R&D digunakan 

untuk mengembangkan serta menguji 

kelayakan suatu produk pembelajaran 

(Sugiyono, 2019). Produk yang 

dikembangkan dalam penelitian ini 

adalah buku cerita bergambar sebagai 

buku pendamping membaca 

permulaan siswa kelas I sekolah 

dasar. 

Teknik pengumpulan data 

dalam penelitian ini meliputi 

wawancara dan angket. Instrumen 

penelitian berupa pedoman 

wawancara, lembar validasi ahli 

materi, ahli bahasa, dan ahli desain, 

serta angket respon guru dan siswa. 

Subjek penelitian terdiri dari enam 

validator, yaitu dua ahli materi, dua 

ahli bahasa, dan dua ahli desain. Uji 

coba terbatas dilakukan kepada satu 

guru kelas I dan enam siswa kelas I B 

SD Negeri 36 Pontianak Kota. 

Pada tahap Analysis, dilakukan 

wawancara dengan guru dan siswa 
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untuk mengetahui kebutuhan dalam 

pembelajaran membaca permulaan. 

Tahap Design meliputi perancangan 

konsep, isi, penggunaan bahasa 

sederhana, pola suku kata yang 

sesuai dengan kemampuan membaca 

permulaan, serta ilustrasi buku. 

Selanjutnya, tahap Development 

meliputi pengembangan produk, 

validasi oleh ahli, revisi produk 

berdasarkan saran validator, dan uji 

coba terbatas kepada guru dan siswa. 

Untuk perhitungan data 

kuantitatif, penelitian ini menggunakan 

skala Likert sebagai skala 

pengukuran. Skala Likert digunakan 

untuk mengukur penilaian terhadap 

produk yang dikembangkan. Dalam 

penelitian ini, skala Likert digunakan 

pada lembar validasi ahli dan angket 

respon guru. Penetapan skor tersebut 

dapat dilihat pada tabel berikut. 

Pernyataan Skor 
Sangat Baik 4 

Baik  3 

Tidak Baik 2 

Sangat Tidak Baik 1 

Sumber: (Sugiyono, 2019) 

Sementara itu, angket respon 

siswa menggunakan skala Guttman 

dengan pilihan jawaban “Ya” dan 

“Tidak”. hasil dari angket skala 

Guttman akan diinterpretasikan 

dengan poin = 1 jika menjawab Ya dan 

poin = 0 jika menjawab Tidak. 

Analisis data dilakukan dengan 

menghitung persentase 

menggunakan rumus: 

P = ∑"
∑"#
	× 100% 

Keterangan: 

P   : Persentase validitas 

∑𝑥  : Jumlah skor yang 

diperoleh 

∑𝑥𝑖  : Jumlah skor tertinggi 

(Widiyanti & Anugraheni, 2022). 

Hasil persentase kemudian 

diinterpretasikan berdasarkan 

kategori validitas dan respon produk, 

Kategori validitas digunakan untuk 

mengetahui tingkat kevalidan buku 

cerita bergambar berdasarkan 

penilaian ahli materi, ahli bahasa, dan 

ahli desain. Sementara itu, kategori 

respon produk digunakan untuk 

mengetahui tingkat respon guru dan 

siswa terhadap buku cerita 

bergambar.  

Skor Persentase Kategori 
81%-100% Sangat Baik 

61%-80% Cukup  Baik 

41%-60% Kurang  Baik 

0%-40% Tidak  Baik 

Sumber: Dimodifikasi dari Yuniarti, 

dkk (2021) 
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Selanjutnya untuk data 

kualitatif dalam penelitian ini diperoleh 

melalui wawancara dengan guru dan 

siswa serta saran dan komentar yang 

diberikan oleh validator pada lembar 

validasi. Data tersebut dianalisis 

secara deskriptif untuk mengetahui 

kebutuhan pembelajaran membaca 

permulaan, masukan terhadap produk 

yang dikembangkan, serta perbaikan 

yang diperlukan dalam proses 

pengembangan buku cerita 

bergambar. Hasil analisis data 

kualitatif digunakan sebagai bahan 

pertimbangan dalam melakukan revisi 

dan penyempurnaan produk. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Penelitian ini menghasilkan 

buku cerita bergambar sebagai buku 

pendamping membaca permulaan 

siswa kelas I SDN 36 Pontianak Kota. 

Pengembangan produk 

menggunakan model ADDIE yang 

dibatasi pada tahap Analysis, Design, 

dan Development. Hasil penelitian 

mencakup analisis kebutuhan, proses 

pengembangan, validitas produk, 

serta respon guru dan siswa terhadap 

buku cerita bergambar yang 

dikembangkan. 

Tahap analisis dilakukan 

melalui wawancara dengan guru kelas 

I dan siswa. Hasil wawancara 

menunjukkan bahwa kemampuan 

membaca permulaan siswa masih 

beragam. Sebagian besar siswa telah 

mengenal huruf dan mulai 

menghubungkan suku kata, tetapi 

masih terdapat siswa yang mengalami 

kesulitan dalam menghubungkan 

suku kata secara utuh. Dari 28 siswa, 

terdapat 11 siswa yang masih 

mengalami kesulitan dalam 

menghubungkan suku kata. Selain itu, 

siswa mengalami kendala ketika 

berhadapan dengan kosakata yang 

panjang. Hasil wawancara juga 

menunjukkan bahwa siswa memiliki 

ketertarikan terhadap buku cerita, 

terutama buku yang memiliki banyak 

gambar, warna yang menarik, serta 

ukuran huruf yang jelas dan mudah 

dibaca. Guru mengharapkan adanya 

bahan bacaan yang dapat digunakan 

sebagai pendamping latihan 

membaca di sekolah maupun di 

rumah serta memiliki keterkaitan 

dengan lingkungan budaya setempat. 

Berdasarkan hasil analisis 

tersebut, buku yang dikembangkan 

memiliki karakteristik berupa 

penggunaan kosakata sederhana, 

kalimat pendek, ukuran huruf yang 

mudah dibaca, ilustrasi yang 

mendukung isi cerita, serta 
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penggunaan warna yang menarik. 

Cerita yang dipilih adalah Batu 

Menangis, yaitu cerita rakyat 

Kalimantan Barat yang 

disederhanakan agar sesuai dengan 

kemampuan membaca siswa kelas I. 

Pemilihan cerita lokal memberikan 

konteks budaya dalam bahan bacaan 

yang dikembangkan sekaligus 

memuat pesan moral tentang 

menghormati orang tua. 

Proses pengembangan produk 

dilaksanakan melalui tiga tahap 

ADDIE, yaitu Analysis, Design, dan 

Development. Pada tahap Analysis, 

dilakukan identifikasi terhadap kondisi 

kemampuan membaca permulaan 

siswa, kebutuhan guru, dan 

karakteristik bahan bacaan yang 

dibutuhkan. Pada tahap Design, 

dilakukan perancangan konsep 

produk, pemilihan cerita, penyusunan 

alur, pembuatan storyboard, 

penentuan ukuran dan tampilan buku. 

Cerita Batu Menangis diadaptasi 

dengan menyederhanakan alur dan 

bahasa tanpa menghilangkan pesan 

moral utama. Buku dirancang dengan 

ukuran 20×20 cm yang memuat 

sampul, halaman cerita, profil penulis, 

dan sampul belakang. Penyusunan 

teks memperhatikan kebutuhan 

membaca permulaan melalui 

penggunaan kosakata sederhana 

adan kalimat pendek. 

Tahap Development dilakukan 

dengan merealisasikan rancangan 

menjadi buku cerita bergambar. 

Proses penyusunan produk 

menggunakan Canva, sedangkan 

ilustrasi karakter dikembangkan 

dengan bantuan Gemini AI. Teks dan 

ilustrasi disusun dalam satu kesatuan 

halaman. Produk kemudian divalidasi 

oleh enam validator yang terdiri atas 

dua ahli materi, dua ahli bahasa, dan 

dua ahli desain. Hasil validasi 

digunakan sebagai dasar untuk 

melakukan revisi terhadap produk 

sebelum dilakukan uji coba terbatas. 

Revisi meliputi perbaikan identitas 

pada sampul, kejelasan dan 

penempatan huruf, jarak antarkata, 

ukuran serta ekspresi karakter, 

konsistensi ilustrasi, urutan halaman, 

latar belakang, dan beberapa elemen 

pendukung gambar. 

Hasil penilaian dari dua ahli 

materi memperoleh persentase 

98,08% dan 100% yang termasuk 

kategori Sangat Valid. Penilaian 

tersebut menunjukkan bahwa materi 

dalam buku telah memenuhi aspek 

yang dinilai oleh ahli materi. Beberapa 

masukan yang diberikan berkaitan 

dengan identitas pada sampul, 
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kejelasan huruf, dan kesesuaian 

gambar dengan isi cerita. Penilaian 

dari dua ahli bahasa memperoleh 

persentase 94,44% dan 88,89% yang 

termasuk kategori Sangat Valid. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa aspek 

bahasa dalam buku telah memenuhi 

kriteria penilaian ahli bahasa. 

Perbaikan dilakukan pada kejelasan 

huruf, jarak antarkata, dan 

penggunaan beberapa kata atau 

ungkapan agar lebih sesuai dengan 

karakteristik pembaca awal. 

Sementara itu, penilaian dari dua ahli 

desain memperoleh persentase 

98,68% dan 96,05% yang termasuk 

kategori Sangat Valid. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa aspek desain 

dan penyajian buku telah memenuhi 

kriteria yang dinilai. Masukan validator 

digunakan untuk memperbaiki posisi 

teks, ukuran, ekspresi karakter, 

konsistensi ilustrasi, urutan halaman, 

latar belakang, dan elemen 

pendukung ilustrasi. 

Temuan penelitian ini 

mendukung hasil penelitian 

Kurniawati dan Koeswanti (2020) 

yang menunjukkan bahwa buku cerita 

bergambar yang dikembangkan untuk 

siswa kelas I sekolah dasar 

dinyatakan layak digunakan untuk 

mendukung kemampuan membaca 

siswa. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa buku cerita bergambar dapat 

digunakan sebagai salah satu bahan 

pendamping dalam kegiatan 

membaca siswa sekolah dasar. 

Dalam penelitian ini, hasil penilaian 

dari ahli materi, bahasa, dan desain 

menunjukkan bahwa buku cerita 

bergambar Batu Menangis telah 

memenuhi kriteria validitas yang 

ditetapkan. Produk tetap mengalami 

perbaikan berdasarkan saran para 

validator untuk meningkatkan kualitas 

materi, bahasa, dan tampilan buku. 

Setelah melalui proses validasi 

dan revisi, buku cerita bergambar diuji 

secara terbatas kepada satu guru 

kelas I dan enam siswa dengan 

kemampuan membaca yang 

beragam. Hasil respon guru 

memperoleh persentase 96,42% 

dengan kategori Sangat Baik, 

sedangkan respon siswa memperoleh 

persentase 100% dengan kategori 

Sangat Baik. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa produk 

memperoleh tanggapan yang sangat 

baik dari pengguna. Buku dinilai dapat 

digunakan sebagai pendamping 

dalam kegiatan membaca permulaan, 

sedangkan bagi siswa, penggunaan 

gambar, warna, ukuran huruf, serta 

cerita yang sederhana menjadi bagian 
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yang menarik dalam kegiatan 

membaca. Dengan demikian, buku 

cerita bergambar Batu Menangis yang 

dikembangkan dapat digunakan 

sebagai buku pendamping untuk 

mendukung kegiatan membaca 

permulaan siswa kelas I SDN 36 

Pontianak Kota. 

 

D. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan 

pengembangan, dapat disimpulkan 

bahwa buku cerita bergambar sebagai 

buku pendamping membaca 

permulaan siswa kelas I Sekolah 

Dasar Negeri 36 Pontianak Kota 

memiliki karakteristik yang sesuai 

dengan kebutuhan siswa, yaitu 

menggunakan kosakata, bahasa, dan 

kalimat sederhana, jenis dan ukuran 

huruf yang mudah dibaca, serta 

memadukan teks dengan ilustrasi 

berwarna cerah dan tema yang 

kontekstual.  

Pengembangan produk 

menggunakan model ADDIE yang 

dibatasi pada tahap Analysis, Design, 

dan Development. Produk yang 

dikembangkan telah melalui proses 

validasi oleh enam validator yang 

terdiri atas dua ahli materi, dua ahli 

bahasa, dan dua ahli desain, serta 

revisi berdasarkan saran dan 

masukan validator.  

Hasil validasi menunjukkan 

bahwa buku cerita bergambar berada 

pada kategori “Sangat Valid”, 

sehingga memenuhi aspek materi, 

bahasa, dan desain. Respon guru dan 

siswa terhadap produk berada pada 

kategori “Sangat Baik”.  

Dengan demikian, buku cerita 

bergambar yang dikembangkan dapat 

digunakan sebagai buku pendamping 

dalam pembelajaran membaca 

permulaan siswa kelas I Sekolah 

Dasar. 
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